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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Film UNBAEDAH merupakan film dengan genre horor komedi. 

Film ini diproduksi oleh production house bernama Bakarasa Film. Film 

UNBAEDAH merupakan salah satu film yang menyampaikan pesan anti 

korupsi dengan pengemasan yang unik dan sederhana, film ini memiliki 

durasi kurang lebih 15 menit yang terdiri dari 15 scene, dan 75 shot. Film 

UNBAEDAH merupakan film yang bertema anti korupsi yang dikemas 

secara sederhana. Film anti korupsi ini diceritakan dengan adanya seorang 

ibu yang memiliki tabiat tamak yang sudah dikenal di kalangan ibu-ibu di 

masyarakat. Namun, jika dilihat dilihat lebih mendalam lagi menggunakan 

analisis semiotika Roland Barthes, maka film anti korupsi ini dapat 

membawa mitos atau ideologi adanya feminisme postmodern di dalam film 

tersebut. 

Melalui analisis semiotika Roland Barthes, dengan melihat tanda 

denotasi dan konotasi memunculkan adanya beberapa mitos yang muncul 

di dalam film UNBAEDAH tersebut, seperti 1). Individu mengonstruksikan 

dirinya berdasarkan hasil dari konstruksi sosial, 2). Menolak narasi tunggal 

dalam memandang individu, 3). Adanya hak kebebasan yang dimiliki 

perempuan dalam mengonstruksikan dirinya sendiri, 4). Menolak konsep 
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absolut dan esensialisme, 5). Memperlihatkan cara penindasan, 6). 

“Otherness” dari sosok perempuan. 

Melalui ideologi feminisme dengan aliran postmodern, film 

UNBAEDAH memunculkan adanya penolakan terhadap absolutisme dan 

otoritarianisme. Film "UNBAEDAH" mencerminkan pemikiran anti-

absolutisme dengan menunjukkan bahwa tidak ada yang mutlak terkait 

dengan agama, termasuk pemakaian jilbab oleh perempuan. Film 

"UNBAEDAH" juga tidak mencerminkan pemikiran ini, karena menyoroti 

identitas gender yang terbentuk melalui konstruksi sosial dan berbagai 

pengalaman individu yang berbeda. Film "UNBAEDAH" mencerminkan 

penolakan ini dengan menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan 

memiliki hak yang sama dalam menyampaikan pendapat mereka, dan 

bahwa esensi perempuan dikonstruksikan berbeda-beda tanpa inferioritas. 

Pemikiran feminisme postmodern menginginkan hak untuk bebas 

mengonstruksikan diri sendiri tanpa harus menjadi sama dengan laki-laki. 

Film "UNBAEDAH" menampilkan kebebasan perempuan dalam 

mengonstruksikan diri mereka sendiri dalam berbagai adegan. 

B. Saran 

Melalui kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran 

terkait dengan penelitian ini. Film UNBAEDAH yang berdurasi 15 menit 

ini, banyak menampilkan penokohan perempuan, untuk penokohan laki-laki 

hanya muncul di beberapa scene saja, sehinggaa ketika ingin melihat film 

UNBAEDAH melalui ideologi feminisme akan kesusahan untuk melihat 
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adanya gerakan dalam upaya melawan budaya patriarkii. Disarankan bagi 

penelitian selanjutnya yang mengambil tema serupa, disarankan untuk 

mencari film lain yang membahas banyak upaya meruntuhkan budaya 

patriarkii atau adanya gerakan kesetaraan gender. 

Terakhir, peneliti menyadari bahwa dalam melakukan penelitian, 

masih terdapat banyak kekurangan. Peneliti berharap hal tersebut dapat 

menjadi pertimbangan dan catatan lagi bagi penelitian selanjutnya dengan 

tema yang serupa. Peneliti juga berharap hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan edukasi bagi banyak orang agar saling menghargai identitas 

gender satu sama lain.  
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